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ABSTRAK

Rizqgiyani, Qoriatur. 2022. Pelaksanaan Bimbingan Islam Dalam Menumbuhkan
Motivasi Belajar Siswa Low Vision Di SLB Negeri Batang. Skripsi.
Fakultas/Jurusan Studi: Ushuluddin Adab dan Dakwah/Bimbingan Penyuluhan
Islam. Universitas KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Cintami
Farmawati, M.Psi.

Kata kunci : Motivasi Belajar, Bimbingan Islam, Siswa Low Vision

Latar Belakang penelitian dilatar belakangi oleh permasalahan yang
peneliti temukan di SLB Negeri Batang, seorang siswa low vision kelas tiga yang
mengalami masalahdalam motivasi belajar yang dimilikinya, hal tersebut ditandai
dengan adanya ciri-ciri seperti; siswa menunjukan sikap acuh pada pelajaran,
siswa tidak bisa berkonsentrasi atau memusatkan perhatian ketika belajar dikelas,
siswa mudah putus asa ketika dihadapkan dengan pembelajaran yang sulit, siswa
menunjukan sikap ketidaktertarikan terhadap belajar, siswa menunjukan sikap
kurang bertanggung jawab dalam belajar, dan belajar hanya ketika disuruh atau
dipaksa oleh orangtuanya saja atau guru kelas.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk sebagai
berikut: a). untuk mengetahui motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri
Batang anatara sebelum dan sesudah adanya bimbingan islam, b). untuk
mengetahui pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi belajar
siswa low vision di SLB Negeri Batang.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
menggunakan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa motivasi belajar yang dimiliki
siswa low vision anatara sebelum dan sesudah adanya bimbingan islam sudah
sesuai teori motivasi belajar, dimana siswa low vision sudah menunjukan
perubahan yang lebih baik dibanding sebelumnya. Sedangkan pelaksanaan
bimbingan islam yang ada di SLB Negeri Batang sudah sesuai dengan teori,
dimana dalam kegiatannya menggunakan tahapan-tahapan bimbingan, metode
bimbingan islam, materi bimbingan islam yang sesuai dengan permasalahan siswa
low vision.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Motivasi belajar rendah tentunya tidak timbul secara alami dalam diri
siswa itu sendiri, tentunya motivasi yang dimiliki siswa dipengaruhi oleh
adanya faktor tertentu yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar siswa
seperti keadaan kesehatan baik kondisi rohani maupun jasmani, kurangnya
memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh guru saat belajar, siswa tidak
konsentrasi saat mengikuti pembelajaran, sistem pengajaran yang dianggap
monoton oleh siswa sehingga siswa merasa bosan, minimnya media
pembelajaran, minimnya sumber materi yang diberikan pada siswa dalam
pembelajaran. Lingkungan belajar yang kurang mendukung.!

Motivasi belajar yang rendah menjadi problem utama yang
menghambat siswa dalam mencapai prestasi belajar. Adapun ciri-ciri perilaku
yang seringkali ditunjukkan siswa diantaranya seperti tidak peduli dengan
belajar, cepat merasa bosan, mudah putus asa ketika menemukan hal sulit
dalam proses belajar, dan sering menunda segala aktivitas yang berkaitan
dengan belajar.?

Sumadi Suryabrata mengatakan bahwa, Motivasi merupakan suatu
kondisi yang dimiliki individu dimana kondisi tersebut mendorong seseorang

ketika ketika melaksanakan suatu aktivitas tertentu sehingga tercapainya

! Rizki Permatasari, Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Pai Di Smp Guna Darma, Lampung, Him 80

2 Mumu Komaro, Muhammad C Moslem, “Faktor-Faktoryang Menyebabkan Rendahnya
Motivasi Belajar”, (Journal Of Meechanical Engineering Education, Volume 6 Nomor 2, 2019)



tujuan yang diinginkan.® Setiap peserta didik mempunyai tingkat motivasi
yang tidak sama antara siswa satu dengan lainnya. Ada juga siswa yang
memiliki motivasi belajar rendah, sedang ataupun tinggi. Seseorang yang
memiliki motivasi tinggi tentunya akan mendapatkan hasil belajar dan
prestasi yang memuaskan, adapun seseorang dengan motivasi rendah
tentunya dalam hal belajar ia akan mengalami kesulitan dan hasil belajar yang
belum maksimal.*

Dalam edukasi yang di gelar WHO, low vision adalah jenis kelemahan
penglihatan dimana kacamata dan lensa kontak sudah tidak bias membantu
ketajaman mata mereka. Penyandang low vision masih bisa menjalankan
kegiatan sehari-hari tanpa bantuan orang lain asalkan mereka mendapat
pelatihan dan bimbingan untuk menjadi mandiri.®> Penglihatan penderita low
vision dapat berfungsi tergantung pada faktor-faktor yang mendukung
misalnya pencahayaan yang sesuai, alat bantu optik yang digunakan, dan juga
karakteristik pribadi.®

SLB Negeri merupakan sekolah khusus yang dikelola pemerintah
setempat, dimana sekolah tersebut menampung berbagai anak-anak
berkebutuhan khusus untuk mendapat pendidikan sama halnya anak normal
pada umumnya. Berdasarkan hasil wawancara salah satu murid di SLB

Batang sendiri yakni siswa low vision memiliki motivasi belajar yang bisa

3 Sumadi Sruyabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Presada).

4 Isna Wahyu, “Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”,
(Jurnal BKDI, Volume 17 Nomor 1, 2020)

5 Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Depok: Rajawali Press, 2020).

® Ardi Wijaya, Seluk Beluk Tunanetra Dan Strategi Pembelajaranya, (Yogyakarta:
Javaliitera, 2014).



dikatakan rendah, hal tersebut dilihat dari beberapa indikator motivasi belajar
yang ditunjukkan siswa selama belajar. Bimbingan islam yang dilakukan oleh
guru pembimbing di SLB N Batang menjadi salah satu cara untuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa, dengan memberikan bimbingan khusus
kepada siswa low vision.

Salah satu sekolah luar biasa (SLB) di Batang terdapat siswa yang
mengalami low vision. Ada satu siswa low vision memiliki masalah motivasi
belajar rendah. Berdasarkan kesimpulan dari observasi dan wawancara yang
sudah dilakukan dengan guru pembimbing pada tanggal 17 Februari 2022
terkait motivasi belajar siswa low vision. Adapun kesimpulan diperoleh
bahwa siswa selama mengikuti kegiatan belajar seperti, siswa menunjukan
sikap kurang minat terhadap pembelajaran selama di kelas, mudah putus asa
ketika dihadapkan pada pembelajaran yang sulit, sering tidak bisa
memusatkab perhatian (konsentrasi) ketika belajar di kelas, ketika dirumah
siswa belajar hanya ketika dipaksa oleh orang tua, dan tidak adanya harapan
siswa untuk menggapai cita-citanya melalui belajar

Adapun solusi yang digunakan dalam menumbuhkan motivasi belajar
siswa di SLB Negeri Batang ialahh melalui Bimbingan islam. Bimbingan
islam merupakan layanan bimbingan yang membantu individu secara
terencana, sistematis, dan terus menerus, yang berdasarkan Al-Qur’an dan

Hadist sebagai pedomannya. Bimbingan islam diberikan secara sistematis dan

7 Ety, Guru Pembimbing, Wawancara Pribadi, Pada Tanggal 17 Februari 2022 Di Slb N
Batang, Pukul 10:15 Wib



terstruktur agar siswa dapat mempunyai potensi yang ada dalam diri dari
individu tersebut.®

Bimbingan islam sebagai upaya memberikan pertolongan kepada
individu yang sedang dalam masalah (kesulitan) baik lahir maupun batin yang
berkaitan dengan kehidupan sekarang maupun kehidupan mendatang.
Pertolongan dalam bimbingan islam diberikan berupa bantuan secara
kejiwaan atau kerohanian, dengan maksud agar individu yang sedang
diberikan bimbingan dapat menyelesaikan permasalahannya lewat
ketrampilan yang dimiliki, melalui gerakan kekuatan iman, serta ketakwaan
kepada Allah SWT.®

Di SLB Negeri Batang sendiri model bimbingan islam yang
digunakan ialah dengan membiasakan siswa untuk melakukan kebiasaan baik
seperti meembiasakan membaca asmaul husna sebelum belajar, membiasakan
diri untuk membaca doa setiap melakukan aktivitasnya, adapun hari kamis
biasanya siswa melakukan kegiatan ibadah bersama dengan menjalankan
sholat dhuha berjamaah dengan siswa lainnya. Kegiatan bimbingan ini
diharapkan bisa menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan melakukan
kebiasaan-kebiasaan yang positif.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut maka peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan berfokus pada masalah

motivasi belajar yang dimiliki siswa low vision. Peneliti mengambil judul

8 Aunur Rahim Dan M Fuad Anwar, Landasan Bimbingan Dan Konsleling Islam,
(Yogyakarta: Depublish, 2019).

® Muhamad Sabri, Peran Bimbingan Agama Dalam Meingkatkan Motivasi Belajar Al-
Qur’an Di Majelis Taklim Ar-Rido Tanggerang, Tanggerang, Uin Syarif Hidayatullah, 2018



skripsi yakni “Pelaksanaan Bimbingan Islam Dalam Menumbuhkan Motivasi

Belajar Siswa Low Vision Di SLB Negeri Batang.”

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri Batang
antara sebelum dan sesudah diberikan bimbingan islam ?

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa low vision di SLB Negeri Batang ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri
Batang antara sebelum dan sesudah diberikan bimbingan islam

2. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri Batang

. Kegunaaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis, peneliti berharap bahwa penelitian yang telah

dibuat ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan keilmuan di bidang
bimbingan penyuluhan islam khususnya dalam pelaksanaan bimbingan
islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa low vision di SLB
Negeri Batang.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa low vision, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini

dapat memberikan manfaat yang besar serta bisa memberikan solusi



dalam menumbuhkan motivasi siswa terutama dalam hal belajar
membaca dan menulis.

b. Bagi guru pembimbing, peneliti berharap dengan adanya penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan atau bahan pertimbangan dan masukan
dalam menumbuhkan motivasi belajar yang dimiliki anak
berkebutuhan khusus (low vision) di kelas.

c. Bagi SLB, peneliti berharap agar nantinya bidsa bermanfaat dan
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk
menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi bagi anak low vision.

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti
sebagai calon konselor dalam mengatasi permasalahan siswa
berkebutuhan khusus terutama anak penyandang low vision dalam
menumbuhkan motivasi belajarnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian Relevan
a. Bimbingan Islam
Menurut Adz-Dzaky bimbingan islam adalah kegiatan
memberikan bantuan, pelajaran, bimbingan dan pedoman kepada
individu yang meminta bimbingan atau menerima bimbingan, dimana
individu yang menerima bimbingan harus mampu mengembangkan

potensi pikirannya, jiwanya, keyakinan serta mampu mengatasi



permasalahan yang dihadapi dalam kehidupannya dengan baik dan
dilakukan secara mandiri.*

Tahapan dalam bimbingan islam merupakan suatu langkah-
langkah yang harus dilakukan sebelum melakukan kegiatan
bimbingan islam. Adapun tiga tahapan yang ada dalam bimbingan
islam yakni: 1) tahap pembukaan, 2) tahap kegiatan, 3) tahap
pengakhiran.!!

Menurut Samsul Munir Amin sebelum melakukan bimbingan
islam menggunakan metode yang harus ada untuk menumbuhkan
motivasi belajar anak agar dapat memecahkan masalahnya sendiri.
Adapun metodenya yakni : 1) Metode Interview, 2) Group Guidance,
3) Metode yang dipusatkan pada keadaan Kklien, 4) Directive
Counseling, 5) Educative Method 6) Psychoanalysis method.?

Selain itu dalam bimbingan islam juga terdapat materi
bimbingan islam yang dapat digunakan dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa, diantaranya :

1) Agidah
Agidah menjadi materi yang harus diajarkan pada anak.
Agidah merupakan landasan utama dari keimanan seseorang
dalam melakukan segala aktivitas serta perilaku sehari-hari.

2) Syari’ah

10 Adz-Dzaky Hamdani, Konseling Dan Psikotrapi Islam, (Yogyakarta: Almanar, 2015 ).

I Ulul Azam, Bimbingan Dan Konseling Perkembangan, (Yogyakarta: Depublish,
2016), HIm.141-143

12 samsul Munnir, Bimbingan Dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015 ), HIm.70-72



Syari’ah yakni serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan
ajaran dan tuntutan tata cara beribadah, baik langsung atau tidak.
3) Muamalah
Muamalah diberikan sebagai materi keagamaan dalam hal
hubungan atau interaksi kepada sesama manusia, baik pada
individu maupun kelompok.
4) Akhlak
Akhlak berkaitan dengan tata cara menghias diri dalam
berhubungan dengan Allah (ibadah), Berhubungan dengan sesama
manusia dan sesama makhluk.*®
b. Motivasi Belajar Siswa Low Vision
Motivasi belajar menurut Dalyono yang dikutip dalam Beatus
Mendelson adalah daya penggerak bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu kegiatan, dimana daya penggerak muncul dalam diri
seseorang tersebut dan juga bisa muncul dari luar. Disetiap Kegiatan
belajar motivasi menjadi daya penggerak utama bagi siswa sehingga
dapat memberikan dorongan belajar kepada siswa, sehingga tujuan
yang diinginkan dapat tercapai.'*
Keberhasilan belajar yang diperoleh siswa juga dipengaruhi dari
motivasi belajar yang dimiliki siswa. Indikator motivasi belajar

menurut Uno dan Sadirman yang dikutip dalam Nasrah meliputi :

13 Sulthon, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Depok: Rajawali Perss, 2020),
Him.1

14 Beatus Mendelson, Jemmi Burdan, “Role Of Improving Geograpy Learning Motivation
In Imanuel Agung Samoofa High School”, (Jurnal Inovasi Penelitian, Volume 1 Nomor 2, 2020)



1) adanya keinginan dan hasrat untuk belajar,

2) tidak mudah putus asa ketika mengerjakan tugas yang sulit,
3) tekun mengerjakan tugas,

4) dapat berkonsentrasi selama kegiatan belajar,

5) memiliki rasa tanggung jawab terhadap belajarnya.*®

Menurut Slameto yang dikutip dalam Trisna Fatmawati
sesorang membutuhkan suatu dukungan motivasi yang dapat
membantu seseorang tersebut mencapai suatu hal diinginkan. Ada dua
faktor yang menyebabksn tinggi rendahnya motivasi belajar antara

lain:

1) Faktor dari dalam, faktor yang ada pada diri individu diantaranya
sikap terhadap belajar, konsentrasi belajar, kemampuan mengelola
materi pembelajaran, kemampuan menyimpan materi belajar,
kemampuan berprestasi, gemar belajar, cita-cita siswa.

2) Faktor dari luar, diantaranya individu diantaranya dipengaruhi
oleh guru pembimbing, sarana prasarana pembelajaran,
lingkungan social siswa di sekolah, kurikulum sekolah.

Low Vision adalah jenis tunanetra yang bisa dikatakan paling
lemah, jadi penderitanya tetap masih bisa melihat namun dalam jarak

yang sangat dekat yang membedakan dengan orang lain. Tunanetra

15 Muafiah Nasrah, “Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Daring Mahasiswa Di Masa
Pandemic”, (Jurnal Riset Pendidikan Dasar, Volume 3 Nomor 2, 2020)

16 Trisna Fatmawati, Faktor Penyebab Motivasi Belajarrendah Pada Peserta
Didik...,2021



low vision berbeda dengan mata minus dimana mata minus masih bisa
dibantu dengan alat seperti kacamata minus. Penyandang low vision
masih bisa melakukan kegiatan sehari-hari dan masih bisa mengikuti
program pendidikan seperti orang lain. Hanya saja jarak pandang
penderita ini htanya sekitar 60 meter. Sedangkan untuk melihat

lambaian hanya berjarak 6 meter.’

Umumnya penyandang low vision karakteristik yang dapat

dikenali, adapun ciri-ciri penyandang low vision meliputi :

1) Pada saat bayi tidak adanya respon yang ditunjukan bayi terhadap
cahaya, tidak ada reaksi ketika diajak tersenyum
2) Bola mata bergerak-gerak tidak terartur
3) Sulit melihat saat di malam hari
4) Selalu memicingkan mata ketika terkena sinar matahari
5) Kesulitan mengidentifikasi wajah seseorang dari jarak jauh.8
c. Penelitian Relevan
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Sholehatun Rohmaniar
dan Hetty Krisnani, dengan judul “Penggunaan Metode Token
Economy Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pada Penyandang
Tunanetra Demi Meraih Prestasi”. Penelitian ini dibuat untuk

membantu memunculkan motivasi belajar para siswa penyandang

17 Afin Mutie, Ensiklopedi Anak Berkebutuhan Khusus , (Yogyakart: Maxima, 2016 ),

Him. 283
18 Https://Jec.Co.ld/Id/Service/Low-Vision-Jec, Diakses Tanggal 9 Februari, 2022, Pukul

10:33
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tunanetra khususnya low vision. Dengan maksud untuk mengetahui
penggunakan token economy dalam menumbuhkan motivasi belajar
penyandang tunanetra dalam metraih prestasi. Penggunaan teknik
token economy sangat efekitif digunakan untuk memunculkan
motivasi belajar dimana teknik ini dapat membuat perilaku seseorang
dikelola dan dirubah, dengan menggunakan reward (hadiah) sebagai
pancingan untuk kliennya. Dengan penggunan token ini diharapkan
dapat mendorong keinginan yang kuat dalam diri klien sehingga
menghasilkan suatu prestasi yang diinginkan. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini sama dengan yang lakukan oleh peneliti yakni
metode kualitatif. Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti
ialah sama-sama berfokus kepada penyandang tunanetra low vision
dimana sama-sama dilakukan untuk menumbuhkan motivasi belajar.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti yakni menggunakan
teknik token economy sebagai suatu metode untuk menarik
perhatian penyandang tunanetra dalam menumbuhkan motivasi atau
semangat belajarnya. Penelitian ini menggunakan metode bimbingan
islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa tunanetra. *°
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Hariani Melaningsih
dengan judul “Pelaksanaan Bimbingan Belajar Dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar SMP Negeri 2 Trimurjo Tahun Ajaran 2011-2012”

berdasarkan penelitian ini didapati kesimpulan yakni pertama,

19 Sholehatun Rohmaniar, Hety Krisnani, Penggunaan Metode Token Economy Untuk
Meningkaytkan Motivasi Belajar, Jurnal Pekerjan Sosial, Vol. 02 No.01, 2019.



penerapan kayanan bimbingan belajar dapat membuat tingkat
motivasi belajar siswa menjadi tinggi, kedua, adanya peningkatan
motivasi belajar siswa yang dipengaruhi pelaksanaan bimbingan
belajar dilakukan secara efektif ketiga, adapun siswa dikatakan
memiliki motivasi rendah karena siswa cenderung tidak aktif dalam
mengikuti layanan bimbingan belajar yang telah dilakukan. Dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian ini melalui program
pelaksanaan bimbingan belajar dapat menumbuhkan motivasi belajar
siswa. Adapun persamaannya dengan penelitian penulis yakni sama-
sama mengambil motivasi belajar dengan menggunakan bimbingan
belajar. Sedangkan perbedaannya ada pada model bimbingan belajar
yang digunakan yakni penulis menggunakan program bimbingan
belajar berbasis islam dimana dalam pelaksanaannya menggunakan
dasar dan prinsip-prinsip islami untuk mrnumbuhkan motivasi belajar
siswa.?

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Maria Desidarla N, Fatima
Claudian E, Dkk. Dengan judul penelitian “Bimbingan belajar untuk
siswa dalam meningkatkan motivasi belajar di masa pandemic di SDN
Koeloda Kelurahan Todabelu” penelitian ini dibuat untuk membantu
para siswa yang kesulitan dalam belajar dan memiliki motivasi belajar
yang rendah di masa pandemi. Penelitian ini digunakan untuk

membantu mengatasi permasalahan siswa dengan melakukan

20 Hariani Melaningsih, “Pelaksanaan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Di SMP Trimujo”, (Jurnal Guidena, VVolume 2 Nomor 1, 2012)



pendampingan belajar kepada siswa dimasa pandemi. Metode yang
dilakukan dalam penelitian ini yakni metode ceramah, diskusi dan
metode penguasaan materi. Penggunaan tiga metode sekaligus dapat
mempermudah penelitian terbukti dari antusias yang ditunjukan oleh
para siswa serta orang tua dengan adanya penelitian ini demi
keberlangsungan pendidikan mereka. Adapun persamaan penelitian
ini dengan peneliti yakni ingin membantu siswa dalam menumbuhkan
motivasi dan semangat belajarnya. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan peneliti terdapat pada metode pendekatan yang digunakan
dimana peneliti menggunakan metode pendekatan kualitatif serta
berfokus hanya pada satu subjek saja.?

Keempat, penelitian yang ditulis oleh Muhammad Nurul
Khabibi, dengan judul “Bimbingan keagamaan dalam meningkatkan
minat belajar anak asuh di Panti Asuhan Daarus Borobudur
Magelang”. Tujuan penelitian ini dibuat ialah karena melihat masih
banyaknya santri yang memiliki motivasi belajar rendah baik dalam
pembelajaran ilmu pengetahuan umum maupun keagamaannya.
persamaan penelitian ini dengan peneliti yakni sama-sama melihat
bahwa motivasi belajar yang dimiliki siswa masih terbilang rendah,
sama-sama dengan memberikan bimbingan keagaamaan untuk
menumbuhkan motivasi atau minat belajar siswa. Adapun perbedaan

penelitian ini dengan peneliti ialah pada tempat pelaksanaan yang

2L Fatimah Claudia Maria D, “Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Di Masa Pandemi”, (Jurnal Pendidikan, Vokume 6 Nomor 1, 2022)



dilakukan ditemmpat yang berbeda dimana penelitian ini melakukan
penelitian di panti asuhan, sedangkan peneliti melakukan penelitian di

SLB Negeri Batang.??
Kelima, penelitian yang ditulis oleh Sani Paradita dan Siti
Chodijah  dengan judul “Bimbingan agama islam dalam
mengembangakan kecerdasan spiritual anak wusia dini”. Tujuan
penelitian ini dilakukan supaya mengetahui kegiatan bimbingan islam
dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual anak. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun persamaan
penelitian ini dengan peneliti yakni sama-sama menggunakan
bimbingan agama islam sebagai upaya penyelesaian masalah. Adapun
perbedaan penelitian ini dengan peneliti ialah perbedaan variable
permasalahan yang diangkat dimana peneliti mengangkat
permasalahan motivasi belajar anak yang terbilang rendah sedangakan
penelitian ini mengangkan permasalahan tentang kecerdasan spiritual

anak.?®
2. Kerangka Berfikir

Motivasi belajar bisa juga mempengaruhi prestasi belajar seorang
siswa, adakalanya siswa memiliki motivasi belajar yang rendah
dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya baik faktor dari

dalam diri maupun luar. Seperti yang dialami oleh siswa low vision

22 Muhammad Nurul Khabibi, Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Minat
Belajar Anak Di Panti Asuhan Darus Magelang, (Yogyakarta: Uin Sunan Kalijaga, 2020)

2 Sani Paradita, Siti Khodijah, “Bimbigan Islam Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Spriitual Anak Usia Dini”, (Jurnal Pedidikan Anak Usia Dini, Volume 1 Nomor 2, 2020)



memiliki motivasi belajar yang masih kurang menjadikan prestasi
belajarnya juga masih rendah. Siswa low vision merupakan siswa yang
memiliki keterbatasan dalam pengelihatannya, hal ini mempengaruhi
dalam notivasi belajarnya siswa menjadi tidak semangat belajar, tidak
bisa konsentrasi dalam belajarnya, mudah putus asa dalam belajar, tidak
tertarik terhadap belajarnya, dll. Hal tersebut yang menjadikan alasan
adanya bimbingan islam yang ada di SLB Negeri Batang dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswanya. Menurut Uno dan Sadirman
motivasi belajar yang tinggi dapat dilihat dari indikator sebagai berikut :
1) tidak mudah putus asa, 2) siswa memiliki minat belajar, 3) siswa
mampu berkonsentrasi dalam belajar, 4) siswa memiliki tangggung jawab

dalam belajarnya.



motivasi belajar
siswa low vision.
sebelum adanya
bimbingan islam :

1. siswa mudah
putus asa ketika
belajar

2. siswa
menunjukan sikap
kurang minat
terhadap belajar

3. siswa belum bisa
memusatkan
perhatian/konsentra
si dalam belajar

4. siswa mau
belajar ketika
dipaksa oleh orang
disekitarnya.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis  penelitian

ini

Tabel 1.1 Kerangka Berfikir

Motivasi siswa — Penye|€53ian/ —
low vision awal incakan

Bimbingan islam
dalam
menumbuhkan
motivasi belajar
siswa low vision.

1. . tahapan-
tahapan
bimbingan islam

2. metode
bimbingan islam

3. materi
bimbingan islam

termasuk penelitian

motivasi belajar
siswa low vision
akhir

motivasi belajar
siswa low vision
setelah
mendapatkan
bimbingan menurut
Uno dan Sadirman:

1. tidak mudah
putus asa dalam
belajar

2. siswa memiliki
ketertarikan/minat
belajar

3. mampu
berkonsentrasi
dalam belajar

4. siswa memiliki
rasa tanggung
jawab terhadap
belajar

secara langsung

(Lapangan), penelitian ini mengumpulkan data dari lapangan seperti di

lingkungan masyarakat,

lembaga-lembaga yang berkaitan dan lain

sebagainya. Penelitian deskriptif yaitu metode penelitian yang bertujuan

untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial

yang mengenai berbagai fenomenologi yang terjadi di masyarakat.?*

2 Wina Sanjaya, Metode Pendidikan: Jenis,Metode Dan Prosedur (Jakarta: Kencana,

2013).



Sedangkan pendekatan yang digunakan ialah kualitatif yakni
penelitian yang ditujukan untuk menganalisis dan menyajikan data yang
sesungguhnya secara sistematis yang nantinya menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata baik secara tulis maupun lisan.dari orang-
orang yang diamati. Penelitian ini menekankan pada pemahaman
mengenai  permasalahan-permasalahan  dalam  kehidupan  sosial
berdasarkan kondisi realita.?®> Dengan cara ini peneliti akan dapat
menentukan, menyimpulkan, dan mengumpulkan informasi tentang
pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi belajar
siswa low vision di SLB Negeri Batang.

2. Sumber Data

Sumber data kualitatif ialah tampilan dalam bentuk kata-kata, lisan
atau tertulis yang diamatii oleh peneliti. Sumber data tersebut harus
merupakan sumber yang didapatkan langsung selama di lapangan.
Sumber data yang ada dalam penelitian biasanya terbagi menjadi dua
yakni data primer dan data sekunder.

a. Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah subjek
penelitian yang terdiri dari pembimbing, orangtua siswa dan siswa low
vision. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil pengamatan
langsung di lapangan dimana selama melakukan penelitian peneliti

menggunakan metode observasi dan wawancara yang sudah

% Abi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Cv
Jejak, 2018).



didapatkan dari pihak-pihak yang menjadi objek penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan motivasi belajar siswa
antara sesudah dan sebelum dilakukan bimbingan, serta bagaimana
pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi belajar
siswa low vision di SLB Negeri Batang.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data informasi seputar penelitian yang
diperoleh dari berbagai buku, jurnal, artikel ilmiah, dan skripsi yang
berkaitan dengan judul penelitian yakni pelaksanaan bimbingan islam
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa low vision.?
3. Teknik Pengumpulan Data
Sugiyono menyatakan bahwa teknik pengumpulan data adalah
langkah terpenting yang harus ada dalam penelitian, dimana tujuan utama
dari penelitian adalah memperoleh data. Dalam teknik pengumpulan data
terdapat berbagai macam teknik yang bisa digunakan untuk
mengumpulkan data. Peneliti menggunakan metode pengumpulan data
diantaranya menggunakan metode dokumentasi, wawancara, dan
observasi.?’
a. Metode Wawancara
Wawancara adalah kegiatan tanya jawab yang dilakukan dua
orang atau lebih dengan maksud mendapatkan informasi yang

dibutuhkan. Dalam wawancara ada hal yang harus diperhatikan oleh

% gaifudin Azwar, Metode Pelenitian, (Yoyakarta: Pustaka Belajar, 2014 ).
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pedekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D, ( Bandung:
Alfabeta, 2010).



pewawancara yakni tentang pedoman wawancara yang mengharuskan
pewawancara membuat pertanyaan berdasarkan point-pointnya saja.?®
Wawancara ini menggunakan bentuk tidak terstruktur,
wawancara ini bersifat luwes, susunan pertanyaan dapat dirubah saat
proses wawancara, dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi narasumber.?® Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi seputar motivasi belajar siswa low vision selama di sekolah.
b. Metode Observasi
Observasi merupakan suatu metode yang digunakan dalam
mencari informasi, dimana observasi dilakukan dengan cara
menganalisis atau melakukan pengamatan serta mencatat terkait yang
akan diteliti. Penggunaan metode observasi dalam penelitian karena
dalam observasi data yang dihasilkan ialah data yang berasal dari
pengamatan langsung.®® Teknik ini diperlukan untuk mengetahui data
tentang pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar islam di SLB Negeri
Batang.
c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi menjadi metode yang diperlukan dan harus ada
dalam sebuah penelitian, karena hasil dokumentasi menjadi salah satu

pendukung bukti yang valid bahwa penelitian yang dilakukan

2 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , ( Bandung: Remaja Rosdakkarya,
2011).

29 Djunadi Ghony, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013),
HIm.176

30 Abu Achamadi Dan Narbuko Cholid, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013).



4.

merupakan suatu realita. Dalam penelitian ini, menggunakan metode
dokumentasi untuk menyimpan hasil gambar sebagai bukti bahwa
penelitian yang dilakukan benar terjadi, dimana dokumentasi yang
dilakukan meliputi pengambilan gambar kegiatan wawancara,
gambaran umum tentang sekolah SLB Negeri Batang, dil. Hal ini
dilakukan untuk membuktikan bahwa peneliti benar-benar melakukan
wawancara dengan narasumber yakni guru pembimbing, orangtua
siswa dan siswa low vision.
Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data, pengolahan data yang diperoleh peneliti
menggunakan analisis kualitatif yaitu teknik penganalisaan data yang
bersifat deskriptif. Pada analisis kualitatif data ini bertujuan untuk
memproses penggalian makna, penjelasan, pengembangan dan
penempatan data pada konteksnya sendiri-sendiri.>!

Miles dan Huberman vyang dikutip dalam  Sugiyono
mengungkapkan ketika melakukan analisis data dilakukan dengan
menggunakan tiga langkah antara lain:

a. Reduksi Data

Reduksi data ialah rangkuman, dimana peneliti memilah hal pokok,
yang berfokus terhadap informasi yang diperlukan dan menghilangkan
data yang tidak diperlukan. Reduksi juga bisa memiliki istilah membuat

ringkasan, memberikan nomor kode, menelusuri tema, membuat gagasan-

2013).

31 Sugiyono, Metode Peneliitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, ( Bandung: Alfabetta,



gagasan, membuat bagian, penggolongan dan menulis memo. Reduksi
dilakukan secara berulang selama proses penelitian dilakukan. Dengan
mereduksi data ini bertujuan untuk memilah data kemudian di
sederhanakan, dan data yang tidak dibutuhkan disortir sehingga akan
meringkas data dalam penampilan, penyajian, serta dapat digunakan untuk
menarik kesimpulan observasi sementara.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, peneliti menyampaikan data sehingga data
akan terorganisir, tersusun dalam pola atau hubungan, sehingga
mempermudah data yang nantinya dimasukkan dan merencanakan
program Kkerja yang sesuai apa yang dibutuhkan. Data yang disajikan
dalam bentuk naratif, sehingga dari data-data yang telah tersusun dengan
benar maka peneliti dapat menarik kesimpulan dengan benar.3
c. Pengumpulan Data

Kegiatan yang terakhir ialah menarik kesimpulan terhadap data
yang diperoleh dilapangan dan setelahnya disajikan dengan teks naratif.
Setelah hasil dari penelitian sudah terkumpul, kemudian peneliti
memastikan dari kebenaran data serta meninjau ulang proses penyajian
data dengan tujuan tidak ada lagi kesalahan. Dari penyimpulan data ini
peneliti mendapatkan hasil peenelitian dari berbagai data-data yang

mendukung. Sehingga kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini ialah

32 Sugiyono, Metode Peneliitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, ( Bandung: Alfabetta,
2013 ). HIm. 338

33 Sugiyono, Metode Peneliitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, ( Bandung: Alfabetta,
2013 ). Him. 341



mendapatkan penemuan baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
Penemuan yang dimaksud ini berupa deskriptif atau gambaran umum
tentang suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas kebenarannya.
Namun setelah dilakukannya penelitian akan menjadi jelas dan dapat
berupa hubungan interaktif, hipotesis atau teori.®*

G. Sistematika Penulisan

Secara umum skripsi terbagi menjadi lima bab, yang dimana dalam
kelima bab tersebut memiliki sistematika antara lain :

BAB | Pendahuluan, pada bab ini diantaranya terdapat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian dan terakhir ada sistematika penulisan.

BAB Il Bimbingan islam dan motivasi belajar siswa low vision, yang
dimana dalam bab ini peneliti menguraikan tentang pelaksanaan
bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa low vision.
Landasan teori di bab ini terbagi menjadi tiga subbab. Subab pertama
meliputi teori bimbingan islam yang meliputi, definisi, tujuan dan dungsi
bimbingan islam, metode bimbingan islam, tahapan bimbingan islam, dan
materi bimbingan islam, dll. Subbab kedua mengenai motivasi belajar
siswa low vision meliputi definisi motivasi belajar, indikator motivasi
belajar, macam-macam motivasi belajar, faktor yang mempengaruhi
motivasi belajar. Subbab ketiga meliputi definisi low vision. Karakteristik

low vision, faktor penyebab low vision.

34 Afrizal, Metode Penilitian Kualitatif , (Jakarta: Raja Grafido Persada, 2015).



BAB Il Pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi
belajar siswa low vision di SLB Negeri Batang. Dalam bab ini peneliti
menguraikan hasil yang telah diperoleh selama melakukan penelitian
dilapangan terkait pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri Batang. Subbab Pertama,
mengenai gambaran umum SLB Negeri Batang. Subab kedua, mengenai
motivasi siswa low vision di SLB Negeri Batang sebelum dan sesudah
diberikan bimbingan islam.  Subbab ketiga, mengenai pelaksanaan
bimbingan islam dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa low vision
di SLB Negeri Batang.

BAB IV Analisis pelaksanaan bimbingan islam dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri Batang. Meliputi analisis
motivasi siswa low vision di SLB Negeri Batang sebelum dan sesudah
diberikan bimbingan islam, dan analisis pelaksanaan bimbingan islam
dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa low vision di SLB Negeri

Batang.

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan serta saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti selama beberapa waktu lalu, mengenai pelaksanaan
bimbingan dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa low vision di SLB

Negeri Batang :

Indikator siswa memiliki motivasi rendah dilihat dari beberapa
perilaku yang ditunjukan oleh siswa selama kegiatan belajar di sekolah yakni:
mudah putus asa ketika menemukan pelajaran yang menurut siswa sulit, tidak
bisa memusatkan perhatian pada pelajaran, belajar hanya ketika dipaksa oleh
orangtua, cepat merasa bosan pada saat belajar. Adapun ciri-ciri tersebut
tentunya berasal dari beberapa faktor baik yang ada dalam diri siswa maupun
dari luar siswa itu sendiri seperti :faktor dari dalam meliputi; keterbatasan
penglihatan yang dimiliki siswa menjadikan siswa kesulitan dalam belajar,
sedangkan faktor dari luar yakni dimana lingkungan kelas yang
mempengaruhi, metode pengajaran yang belum sesuai dengan siswa dengan
penyandang tunanetra low vision, dll. Karena adanya indikasi motivasi belajar
rendah yang dimiliki siswa low vision menyebabkan prestasi belajar yang

dimilikinya pun kurang maksimal.



Adanya kegiatan bimbingan membawa perubahan positif dalam diri
siswa low vision hal ini berdasarkan perilaku yang ditujukan siswa ketika
belajar disekolah seperti halnya. Pertama, siswa sudah mampu menyelesaikan
tugas yang diperoleh dan semakin ulet dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru, Kedua, siswa sudah mampu bertanggung jawab atas apa
yang harus dikerjakan, baik mengerjakan tugas maupun tanggung jawab
dalam belajar sebagai seorang siswa, Ketiga, siswa sudah mampu
menyesuaikan tugas yang ada dan sudah mampu untuk mengerjakan tugas
yang diberikan baik dengan bantuan orang lain maupun siswa itu sendiri yang
mengerjakan, keempat, siswa mampu menunjukan sikap ketertarikan belajar
ditandai dengan semangat mempelajari hal-hal yang baru, kelima, siswa sudah
mampu berkonsentrasi dengan apa yang dipelajari hal ini dibuktikan ketika
sedang didalam kelas temannya mengajak untuk bermain siswa low vision
lebih memilih untuk mendengarkan materi yang di sampaikan oleh gurunya
dan menegur temannya untuk tetap tenang dan mendengarkan ketika belajar

didalam kelas.

Adanya permasalahan terkait motivasi belajar siswa low vision maka
upaya yang dilakukan pihak sekolah yakni bimbingan islam, dimana dalam
kegiatan bimbingan islam ini bertujuan untuk membantu menumbuhkan
motivasi belajar siswa melalui cara-cara islami yakni dengan adanya

penguatan iman dalm diri siswa diharapkan mampu menumbuhkan motivasi



belajar siswa low vision secara maksimal. Bimbingan islam ini dilakukan
dengan beberapa tahapan seperti tahap pembukaan, tahap isi atu kegiatan inti
dan tahap pengakhiran/penutup. Materi yang disampaikan didalam kegiatan
bimbingan islam juga berkaitan dengan akhlak, muamalah, agidah. Materi
tersebut dilsampaikan selama kegiatan bimbingan islam dilaksanakan.
Kegiatan bimbingan islam ini dilakukan selama tiga kali dalam seminggu, hal
tersebut dilakukan agar anak tidak merasa bosan dengan adanya program
kegiatan bimbingan islam. Khusus hari kamis kegiatan bimbingan islam yang
dilakukan ialah sholat dhuha, dimana dalam proses kegiatannya siwa
diajarkan dan diarahkan untuk melakukan gerakan wudhu dan sholat, adapun
bacaan dalam ketika wudhu dan sholat juga disamapaikan secara intens pada

siswa low vision.

B. Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi SLB N Batang, dengan adanya penelitian ini semoga bisa
menjadi referensi untuk semakin meningkatkan kegiatan bimbingan
islam yang sudah ada sehingga motivasi belajar yang dimiliki siswa/i
yang ada di SLB Negeri Batang dapat lebih maksimal dan mencapai
prestasi yang lebih baik. Untuk kegiatan bimbingan islam kedepannya

lebih mempersiapkan segala kebutuhan yang sesuai dengan apa yang



dibutunhkan anak baik sarana dan prasarananya. Agar lebih
memaksimalkan ketika kegiatan bimbingan islam dilakukan

. Bagi guru pembimbing, semoga dengan adanya penelitian yang sudah
dilakukan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kegiatan
bimbingan islam dengan semakin memperbanyak materi yang
disesuaikan dengan kebutuhan siswa SLB Negeri Batang.

. Bagi siswa low vision, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan hendaknya siswa lebih memiliki motivasi belajar yang
tinggi sehingga bisa mencapai prestasi belajar yang memuaskan.

. Bagi peneliti, berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang telah
dilakukan semoga menjadi pengalaman pribadi, dan lebih bisa
meningkatkan kualiatas diri ketika tetjuan langsung dilapangan

maupun dimasyarakat.
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